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ABSTRAK

Penelitian dilaksanakan di kebun rumput Penelitian dan Pengembangan
Peternakan, UPT Peternakan Fakultas Peternakan Universitas Andalas, yang
berinjuan untuk mengetabui pengarch dosis pupuk N, P dan K terhadap
perumbuhan dan produksi romput Gajah cv. Hawaii di tanah Ultisel yang telah
ditnokulast denpan CMA Glomus manihoris pemotongan ke-V1IL Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan intormasi tentang pengpunaan pupuk N, P dan K
vang terbaik dengan pemanfaatan CMA terhadap budidaya rumput Gajoh cv.
Hlawail dan dapat menyedizkan hijauan dengan biaya input yang rendah dengan
produksi wvang tinpei.  Penelition  dilauksanakan secara eksperimen  dengan
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAEK) dengan 5 perlakean dan 4
clangan. Perlakuan tersebut adalah A = Tanpa OMA + 100% N, P dan K, B =
CMAF DM N. Pdan K, C = CMA = 75% N, Pdan K. D = CMA + 50% N, P
czn K, B o= 253% M, P dan K. Data diolah dengan Sidik Ragam menurat
Hancangan Acak Kelompok dan perlakuan vanp berbeda divji dengan DMRT.,
“zrameter vang diamati adalabh Pertumbuhan (Tinggi tanaman, Jumlah anakan,
LTE. LAR dan Persentase batang). Produksi (Produksi segar dan Produksi bahan
veming). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa dosis pupuk N, P dan K pada
emput Gajah ev. Hawaii di tanah Ultisol yang diinokulasi dengan CMA Glosrus
manhotis berbeda sangat nyata (P<0.01} terhadap tinggi tanaman, jumlah anakan,
croduksi separ dan produksi bahan kering sedangkan terhadap LTR, LAB dan
persentase batang berbeda tidak nyata (P=0,05), Dard penelitian ini dapat
Dmimpulkan babwa dosis pupuk 100%6N, P dan K tanpa CMA dapat diturunkan
=ady 50 M, P dan K di tambah CMA. Dosis terbaik adalab 10096 N, P dan K
czng diinokulasi denpan CMA.

s.203 kunci 1 CMA Glomus manifiotis, Pupuk M. P dan K, Tanah Ultisol dan
Rumput Gajah ev. Hawaii.



L. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keberhasilan suatu usaha peternakan sanpat terpantung pada jenis dan
Lualitas makanan yang diberikan pada ternak tersebut. Termak ruminansia makanan
uamanya adalah hijauan, Untuk meningkatkan mute dan ketersediaan hijasan
makanan ternak telah diperkenalkan dan dikembanpgkan budidaya rumput unggul,
salah satunya yaitu mmput Gajah, Rumpot Gajah merupakan romput ungpul vang
perproduksi tinggi, berkualitas baik dan responsif terhadap pemupukan,

Saat ini lahan yang tersedia untuk budidaya hijavan adalah lahan marpginal
dan scbahagian besar lahan itu adalah tanah Ultisol. Tanah Ultiso] mempunyai
kesuburan vang rendab, pll rendab, kandungan N, P, k. Ca, Mg, S dan mikro
organisme yang rendah serta kandungan Al dan Fe vang tinped (Sanchez, 1992)
sehingpa menghambat pertumbuhan dan produksi tanaman.

Unsur bara makro yang terpenting adalah N, P dan K akan tetap
ketersediannva i dalam tanah sedikit schingza perlu ditambahkan dan loar.
Pemberian pupuk tidak seluruhnya diserap oleh tanaman. Menurut Idranada (1988
bahwa 30-40% N. 5-12% P dan 10-23% K vang discrap tanaman. termvata
lelnhnya ada yang hilang melalul penguapan dan leaching terutama P dapat diikat
Al dan Fe di dalam tanah.

malah satu cars untuk mengatasi hal tersebut vaitu dengan pemanfaatan
moteknologi, Bioleknologl merupakan tindakan yang memanfaatkan biologi
antara  lain  denpgan memanfaatkan Cendawan Mikoriza Arbuskula (CMA).

Mikoriza merupakan suatu bentuk hubungan simbiosis mutualistik antara jamur



soesr ) dengan perakaran (fhiza) tumbuban tingkat tingpi. Hubungan ini akan

memoocsunpkan bag cendawan karcna memperaleh karbohidrat dar tanaman
i sz dan mang dapat mengabsorbsi hara lebil banyak vang schelumnya tidak
el (Husin, 1992),
Slenurut Anas dan Santose (1992) dan Husin (2002) CMA dapot: o
memcertaikd nuins tanaman, b resistens terhadap kekeringan, o resistensi
=—=izo pathogen luar akar tanaman, d. resistensi terhadap logam herat, e
se=wt=t anergls denpan mikroba lain, £ berperan aktif dalam siklus nutrisi dan p.
mememckatkan stabilitas ekosistem.
Pzdz tanaman pangan, perkebunan dan kebulanan permanfaatan CMA welah
E

=ox== dzpat meningkatkan pertumbuhan dan produksi tanaman, begite jupa
ermacan rumput gembala seperth yvang dilaporkan Karti dkk. (2000) bahwa CMA
‘ o= meningkatkan pertumbuhan. produksi serta serupan P. Sedangkan terhadap
==t potongan pemberian CMA dapat meningkatkan  serapan hara,
~e—umbuhan, produksi tanpa mempenpgaruhi kandunpan gizinva (Peto dkk., 20037,

cemmmdap rumput Gajab mokulasi CMA (G rosae, OO monthotis dan G

moculatum) memberikan periembuban dan produksi vang  lebih  tinggi
S oandingkan tanpa CMA, namun penpgunaan (flemes manifotiy menghasilkan
sertumbuhan dan produksi vang lehib tingei dibandingkan dengan . rosee dan .
Sorocwarum (Nurmayetni, 2005) namun terhadap kandungan gizi hasilnyva sama
Andrianto, 2003).
Telah dilakukan penelitian perlakoan pupuk W, [P dan K terhadap
semtumbuhan dan produksi rumput Gajah ov. Hawaii yang diinokulasi denpan

WA Glomus monihoris sampal pemotongan ke VI ternyata dosis N, P dan K

Tt



V. KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pepelitian dapat disimpulkan babwa penurunan dosis
pupuk N, P dan K sampai 509 rekomendasi pada rumput Gajah ov. Hawaii di
tanah Ultisol yang diinokulasi denpan CMA Glomus manihotis tidak menurunkon
periembuhan dan produkst rumpot Gajah oy, Hawaii dan perlakuan terlinggi

adalah perlakuan B vaitu 1008 (N, P dan K) + CMA.
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